BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengintegrasian Layanan Sosial Dasar di Pos Pelayanan Terpadu.  Pos pelayanan terpadu yang disebut dengan posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan yang bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaran pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan anak. Manfaat posyandu balita yaitu memberikan pelayanan kesehatan anak, imunisasi, pemberian makanan tambahan, dan penyuluhan tentang kesehatan dan juga tentang stunting.
Indonesia mempunyai masalah Gizi yang cukup berat yang ditandai dengan banyaknya kasus Gizi buruk pada anak balita. Stunting adalah istilah yang sering terdengar, tetapi mungkin banyak yang belum mengetahuinya secara mendasar atau lebih dalam lagi.  Stunting bukan hanya masalah pendek saja tetapi ada yang lebih penting yaitu gejala dan tanda lain yang menyertainya, yaitu kekebalan tubuh dan kemungkinan mempunyai kecerdasan rendah pada waktu dewasa. Proses Stungting sudah dimulai dari dalam kandungan sehingga ada bayi yang lahir dengan menunjukkan risiko akan menjadi stunting , misalnya bayi kecil pada masa kehamilan atau beratnya dibawah rata – rata dari bayi lainnya, lahir prematur dan sebagainya. Setelah bayi lahir masih ada pembiaran-pembiaran sehingga kemungkinan anak sudah terlanjur stunting pada waktu datang ke fasilitas kesehatan seperti posyandu. Selain itu, masih ada petugas kesehatan yang menganggap kualitas manusia yang tidak baik ini adalah hal yang biasa. Yang mengkhawatirkan lagi kesempatan memperbaiki fungsi otak hanya tersedia sampai umur dua tahun atau lebih dikenal pada periode 1.000 hari pertama kehidupan.
[bookmark: _Hlk136724159]Angka stunting di Kabupaten Cirebon masih cukup tinggi oleh karena itu bupati mengeluarkan peraturan yaitu Peraturan Bupati Cirebon Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Percepatan Pencegahan Stunting Terintegrasi Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Dengan adanya peraturan tersebut angka stunting  di Kabupaten Cirebon mengalami penurunan yang semula dari 15.299 kasus menjadi 14.014 kasus. Artinya, sudah mengalami penurunan sebasar 1,6%. Angka  stunting di Desa Wanasaba Kidul sendiri masih cukup tinggi dari data posyandu terdapat 37 anak penderita stunting.
Kebijakan publik merupakan salah satu kajian yang menarik di dalam ilmu politik. Meskipun demikian, konsep mengenai kebijakan publik lebih ditekankan pada studi-studi administrasi negara. Artinya kebijakan publik hanya dianggap sebagai proses pembuatan kebijakan yang dilakukan oleh negara dengan mempertimbangkan beberapa aspek. Secara umum, kebijakan publik dapat didefinisikan sebagai sebuah kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh pihak berwenang (dalam hal ini pemerintah) yang boleh jadi melibatkan stakeholder lain yang menyangkut tentang publik yang secara kasar proses pembuatannya selalu diawali dari perumusan sampai dengan evaluasi. Dari sudut politik, kebijakan publik boleh jadi dianggap sebagai salah satu hasil dari perdebatan panjang yang terjadi di ranah negara dengan aktor-aktor yang mempunyai berbagai macam kepetingan. Kebijakan publik adalah sebagai serangkaian tindakan yang ditetapkan yang dilaksanakan oleh seluruh pemerintah atau berorientasi pada tujuan tertentu untuk kepentingan seluruh masyarakat. 
Ketika muncul masalah publik yang tidak lazim pemerintah membutuhkan alternatif-alternatif yang berbeda dari kebijakan secara berbeda. Analisis kebijakan secara sederhana pun dengan demikian langsung di identikan dengan metode untuk mengembangkan alternatif kebijakan. Analisis kebijakan merupakan kajian yang tidak tertutup pada kajian sektor publik saja, karena sektor privat pun banyak hal memanfaatkan metode-metode analisis kebijakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.
Peneliti menemukan beberapa masalah di lapangan yaitu Kurangnya koordinasi antar kader posyandu dalam upaya penekanan stunting, belum optimalnya kebijakan penekanan stunting dan kurangnya kesadaran masyarakat tentang stunting, Seperti dalam Penelitian Zainul Rahman, Mariano Werenfridus, Dwiko Rynoza, Aunil Ukhra dan Nugraha Wisnu (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kebijakan Pencegahan  dan Penerapan di Masyarakat : (Studi Kasus : Desa Donowarih)” dengan hasil penelitiannya adalah masih terdapat kendala dalam mengimplementasikan kebijakan pencegahan . Maka dari permasalahan tersebut peneliti tertarik mengambil judul :
“Analisis Kebijakan Penekanan Stunting di Posyandu Desa Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon”

1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kebijakan penekanan stunting di posyandu desa Wanasaba Kidul?
2. Apa saja hambatan yang dihadapi kebijakan penekanan stunting di posyandu desa Wanasaba Kidul?
3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghadapi hambatan kebijakan  penekanan stunting di posyandu desa Wanasaba Kidul?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kebijakan penekanan stunting di posyandu Desa Wanasaba Kidul
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi kebijakan penekanan stunting  di posyandu desa Wanasaba Kidul
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menghadapi hambatan kebijakan penekanan stunting di posyandu Desa Wanasaba Kidul.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis
	Secara Teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah literatur dan untuk pengembangan keilmuan dan penelitian dalam kajian studi administrasi publik yaitu tentang kebijakan publik.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis
	Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi posyandu, dan dapat membantu dalam penekanan angka stunting yang ada di Desa Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon dan kesadaran masyarakat tentang Stunting . 
1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber masukan dan evaluasi mengenai persoalan di masyarakat terutama pada masalah stunting. 
2. Bagi pihak-pihak lain, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi awal dan penelitian lanjutan.
